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ABSTRAK 
Pengelolaan penagihan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di KPP Pratama Kosambi 
yang berjalan, masih belum didukung oleh current system yang berjalan sekarang 
(SISMIOP). Proses penagihan yang terjadi mengakibatkan keterlambatan dalam penerbitan 
surat-surat tindakan penagihan. Keterlambatan tersebut terjadi dikarenakan adanya batch 
processing  didalam pengelompokan penerbitan surat penagihan mana yang harus diberikan 
kepada wajib pajak 
 Adapun metodologi yang digunakan didalam membangun sistem penagihan ini 
adalah system development life cycle (SDLC) yang terdiri dari fase inisiasi, fase analisis, 
fase desain dan fase implementasi. Didalam fase analisis, dilakukan analisis terhadap jumlah 
penerimaan PBB berdasarkan nilai SPPT dengan realisasi penerimaannya kemudian analisis 
standar operating procedures dan analisis SISMIOP dengan menggunakan metode cause 
and effect analysis. didalam fase desain membuat usecase diagram, usecase description, 
domain class diagram, data access sequence, updated class diagram, communication 
diagram, user interface dan navigation menurut metode dari Satzinger et al. 
Hasil yang didapat dari metodologi diatas adalah pembangunan sistem informasi 
penagihan PBB sebagai aplikasi penambahan pada SISMIOP. Berdasarkan jumlah 
penerimaan PBB dengan membandingkan nilai dalam SPPT dengan realisasinya, didapat 
bahwa meningkatnya ketidakpatuhan wajib pajak didalam membayar pajak tertunggaknya. 
Dari analisis standar operating procedures dihasilkan aktivitas yang dipertahankan seperti 
membuat Negative List, Nota Penghitungan, Surat Tagihan Pajak (STP), Surat Teguran, 
Surat Paksa dan Berita Acara, Laporan Pelaksanaan Surat Paksa (LPSP), SPMP, Surat 
Perintah Penagihan Seketika dan Sekaligus (SPPSS) dan melakukan konfirmasi penyetujuan 
pada setiap aktivitas diatas. Dari cause and effect analysis diperoleh masalah-masalah yang 
terjadi. Dari ketiga analisis tersebut dirumuskan suatu kebutuhan yang diturunkan kedalam 
fitur-fitur. Fitur-fitur tersebut adalah Menu Surat Tagihan Pajak dengan sub menu (a) 
Negative List, (b) Nota Penghitungan ,(c) STP, Menu Surat Teguran, Menu Surat Paksa 
dengan submenu (a) Surat Paksa dan Berita Acara, (b) LPSP, Menu SPMP, Menu SPPSS, 
Menu Target Penagihan,  Menu Laporan dengan submenu (a) Laporan Penerbitan STP (b) 
Laporan Penerbitan Surat Teguran (c) Laporan Penerbitan Surat Paksa (d) Laporan 
Penerbitan SPMP (e) Laporan Penerbitan SPPSS (f) Laporan Target Penagihan, serta fitur 
datagrid pada setiap form yang akan dibangun. 
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